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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGEMAS PRODUK DAN 

MOTIVASI BELAJAR DENGAN PENERAPAN PEMBEJARAN 

BERBASIS PROYEK  PADA  SISWA KELAS  XII  BISNIS DARING DAN 

PEMASARAN  SMK PGRI 4 BLITAR TAHUN PELAJARAN 2019/2020  

 

Ekbal Santoso 

ekbal.santoso@gmail.com 

Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar 

 

 
Abstrak: Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pendidikan 

yang berfokus pada kreatifitas berfikir, pemecahan masalah, dan interaksi 

antara siswa dengan kawan sebaya. Penelitian berjenis penelitian tidakan 

kelas dilaksanakan di SMK PGRI 4 Blitar pada kelas XII dengan jumlah 17 

siswa. Project-Based Learning dalam mengemas produk memiliki dampak 

positif, yaitu terjadi peningkatan motivasi belajar siswa baik aspek minat, 

perhatian dan partisipasi, dalam kategori sangat baik dan baik yaitu (a) minat 

belajar sebasar 18% dan sebasar 41% (b) perhatian sebasar 18% dan  41% 

(c) partisipasi sebasar 29% dan 29%. Peningkatan kemampuan mengemas 

produk dengan rata-rata sebesar 2,28 dari 80,74 (siklus I) menjadi 83,02 

(siklus II) dan peningkatan tuntas belajar sebesar 29%, jika pada siklus I 

hanya 71% maka pada siklus II menjadi 100% dan pada siklus II telah 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis proyek, motivasi, kompetensi 

 

Abstract: Project-based learning is an educational approach focuses on 

creative thinking, problem solving, and interaction between students with 

peers. This research type of classroom action research was carried out at 

SMK PGRI 4 Blitar in class XII with a total of 17 students. Project-Based 

Learning in packaging products has a positive impact, namely an increase in 

student motivation in terms of interest, attention and participation, in very 

good and good categories, namely (a) 18% interest in learning and 41% (b) 

18 % and 41% (c) participation at 29% and 29%. An increase in the ability 

to pack products with an average of 2.28 from 80.74 (cycle I) to 83.02 (cycle 

II) and an increase in completeness of learning by 29%, if in cycle I only 

71% then in cycle II it becomes 100% and in the second cycle has achieved 

classical learning completeness. 

 

Key Word: Project-based learning, motivation, competence 

 

 

PENDAHULUAN 

Tantangan siswa dalam 

belajar begitu kompleks sampai 

membutuhkan sebuah metode 

pembelajaran yang membuat mereka 

senang belajar sambil membentuk 

kompetensi mereka untuk dapat 

menghadapi masa depan. Siswa 

SMK khususnya siswa program studi 

Bisnis Daring dan Pemasaran lebih 

dihadapkan pada realita yang 

memasuki dunia kerja. Siswa SMK 

setelah mempelajari materi dapat 

mengaplikasikan atau menerapkan 

mailto:ekbal.santoso@gmail.com
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dalam pekerjaan nanti sebagai tenaga 

penjual/pemasaran yang profesional. 

Salah satu materi adalah 

pembungkusan, dalam proses belajar 

mengajarnya untuk mencapai 

penguasaan tingkat pengetahuan dan 

keterampilan diperlukan suatu 

metode pembelajaran. Pemilihan dan 

penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat diperlukan oleh guru, 

dimana pemilihan dan penggunaan 

metode tersebut berdasar atas 

beberapa pertimbangan yaitu tujuan 

pembelajaran, karakteristik mata 

pelajaran dan kemampuan siswa 

(Sudjana, 2004:36) 

Sesuai dengan informasi guru,  siswa 

kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar 

kurang begitu antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

serta hasil belajar yang kurang 

memuaskan terbukti pada waktu 

belajar mengemas produk hasilnya 

kurang sempurna, tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip 

pembungkusan/pengemasan. Mereka 

banyak yang kurang kreatif, inovatif 

dalam melaksanakan pembungkusan. 

Dengan berpijak pada kenyataan ini 

peneliti beserta guru SMK PGRI 4 

Blitar berusaha merubah strategi 

pembelajaran, yaitu dengan merubah 

metode project-based learning atau 

pembelajaran berbasis proyek. 

Pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning) adalah 

sebuah model atau pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, yang 

menekankan belajar kontekstual 

melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks (Asan dan Haliloglu, 

2005). Fokus pembelajaran terletak 

pada konsep-konsep dan prinsip-

prinsip inti dari suatu disiplin studi, 

melibatkan siswa dalam investigasi 

pemecahan masalah dan kegiatan 

tugas-tugas bermakna yang lain, 

memberi kesempatan siswa bekerja 

secara otonom mengkonstruk 

pengetahuan mereka sendiri, dan 

mencapai puncaknya menghasilkan 

produk nyata (Thomas, 2000). 

Belajar berbasis proyek memiliki 

karakteristik: (a) pebelajar membuat 

keputusan, dan membuat kerangka 

kerja, (b) terdapat masalah yang 

pemecahannya tidak ditentukan 

sebelumnya, (c) pebelajar merancang 

proses untuk mencapai hasil, (d) 

pebelajar bertanggungjawab untuk 

mendapatkan dan mengelola 

informasi yang dikumpulkan, (e) 

melakukan evaluasi secara kontinu, 

(f) pebelajar secara teratur melihat 

kembali apa yang mereka kerjakan, 

(g) hasil akhir berupa produk dan 

dievaluasi kualitasnya, dan (i) kelas 

memiliki atmosfer yang memberi 

toleransi kesalahan dan perubahan. 

(Buck Institute fo Education, 1999) 

Lebih lanjut Buck institute for 

Education, (1999) Pendekatan ini 

memperkenalkan siswa untuk secara 

mandiri dalam 

mengkonstruksikannya dalam produk 

nyata.  Disamping itu didukung oleh 

teori aktivitas yang menyatakan 

bahwa struktur dasar suatu kegiatan 

terdiri atas: (a) tujuan yang ingin 

dicapai dengan (b) subjek yang 

berada di dalam konteks (c) suatu 

masyarakat di mana pekerjaan itu 

dilakukan dengan perantaraan (d) 
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alat-alat, (e) peraturan kerja, dan (f) 

pembagian tugas. Tidak memandang 

apakah suatu tugas harus dikerjakan 

sebagai pekerjaan  kelas atau sebagai 

pekerjaan rumah, empat prinsip 

berikut: (a) membuat tugas 

bermakna, jelas dan menantang, (b) 

menganekaragamkan tugas-tugas, (c) 

menaruh perhatian pada tingkat 

kesulitan  dan (d) monitoring 

kemajuan siswa. 

Sintak pembelajaran Berbasis 

Proyek meurut Depdiknas (2006:6) 

dalam mata pelajaran produktif pada 

sekolah kejuruan) antara lain sebagai 

berikut:  

1. Tahap Perencanaan  

Tiap perencanaan meliputi: (a) 

mempelajari pokok bahasan atau 

kompetensi dasar, (b) rumuskan 

tujuan pembelajaran dan (c) 

menentukan match pelajaran dari 

tema pokok dengan pokok bahasan 

yang ada pada materi pelajaran lain 

yang relevan menentukan langkah-

langkah dalam kegiatan belajar 

mengajar 

merencanakan organisasi kelas 

menjadi kelompok-kelompok kecil 

merencanakan kegiatan tindak lanjut 

menyiapkan penilaian kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah dalam tahap 

pelaksanaan adalah: 

a. Guru mengemukakan tema pokok 

b. Guru mengajak para siswa untuk 

mengaitkan tema proyek dengan 

berbagai berbagai mata pelajaran  

c. Sesudah diagram kaitan tema 

pokok dengan mata pelajaran lain 

itu terbentuk,  

guru membagi kelas dalam 

beberapa kelompok 

sebanyak  mata pelajaran yang 

tcrgabung dalam tema pokok 

tersebut  

d. Tiap kelompok merencanakan 

bagaimana melakukan kegiatan 

belajar mengajar yang 

berhubungan dengan materi yang 

terkait dengan tema pokok.  

e. Guru membimbing dan 

memberikan bantuan kepada 

siswa.  

f. Tiap kelompok mendiskusikan 

dan mencatat hasil diskusi 

g. Tiap kelompok berkunjung ke 

dunia usaha agar lebih memahami 

seluk beluk pembungkusan 

h. Data atau informasi yang 

terkumpul didiskusikan, diolah 

dan ditulis dan siap dilaporkan 

i. Sesudah siap semua kelompok 

untuk melaporkan, maka ada satu 

siswa yang memimpin pelaporan. 

Siswa-siswa lain mernbc 

komentar dan saran. Guru kadang-

kadang memberi bantuan 

seperlunya . 

j. Berdasarkan komentar dan saran, 

kelompok mendiskusikan 

bersepakat untuk menambah atau 

mengurangi menyempurnakan 

laporan  

k. .Guru membantu siswa untuk 

memahami hubungan tema pokok 

dengan mata pelajaran lain. 

3. Tahap Tindak Lanjut  

Pameran hasil karya siswa. 

4. Tahap Penilaian 

Cara penilaian dapat dilakukan 

secara verbal, misalnya tanya jawab 

dan diskusi. secara tertulis, misalnya 
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berupa laporan, karangan, puisi dan 

hasil karya siswa, seperti gambar, 

model, maket peta, bagan dan lain. 

Penilaian dalam Project Based 

Learning 

Penilaian proyek dapat 

digunakan, diantaranya untuk 

mengetahui pemahaman dan 

pengetahuan dalam bidang tertentu, 

kemampuan siswa mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam 

penyelidikan tertentu, dan 

kemampuan siswa dalam 

menginformasikan subyek tertentu 

secara jelas. Salah satu bentuk 

penilaian dalam project-based 

learning adalah dengan 

menggunakan rubrik penilaian. 

Menurut Stevens & Levi (2005), 

rubrik merupakan alat penskoran 

yang dapat mengukur secara spesifik 

tugas-tugas siswa dan bermanfaat 

dalam menjelaskan deskripsi tugas, 

memberikan informasi bobot 

penilaian, memperoleh umpan balik 

yang cepat dan akurat, serta penilaian 

lebih objektif dan konsisten. Ada 3 

(tiga) hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam project-

based learning yaitu: (a) kemampuan 

pengelolaan; kemampuan peserta 

didik dalam memilih topik dan 

mencari informasi serta dalam  

mengelola waktu pengumpulan data 

dan penulisan laporan, (b) relevansi; 

kesesuaian dengan mata 

pelajaran/program keahlian, dalam 

hal ini mempertimbangkan tahap 

pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman dalam pembelajaran. 

dan (c) keaslian; proyek yang 

dilakukan peserta didik harus 

merupakan hasil karyanya, dengan 

mempertimbangkan kontribusi guru, 

du/di, penilai pada proyek peserta 

didik, dalam hal ini petunjuk atau 

dukungan. 

Disamping itu untuk 

mencapai kompetensi dasar yang 

dicapai diperlukan motivasi belajar. 

Motivasi berasal dari kata motivation 

yang artinya berbeda-beda 

tergantung sifat kata tersebut sebagai 

kata kerja, atau kata benda yaitu 

mendorong, menyebabkan,  

perangsang atau alasan. Jadi segala 

daya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu (Nasution, 

1986:45). Menurut Sukmadiata 

(2004:78) motivasi memiliki dua 

fungsi, yaitu pertama mengarahkan 

(directional function) dan kedua 

mengaktifkan dan meningkatkan 

kegiatan (activatibg and energizing 

function). Komponen motivasi yang 

menjadi perhatian dalam penelitian 

ini adalah minat, perhatian dan 

partisipasi. Minat atau intrest adalah 

gejala psikis yang berkaitan dengan 

objek atau aktivitas yang menstimulir 

perasaan senang pada individu 

(Doyler Fryer dalam Nurkancana, 

1983:17). Minat senantiasa erat 

hubungannya dengan perasaan 

individu, objek, aktivitas, dan situasi. 

Sedangkan perhatian adalah 

pemusatan tenaga psikis tertuju 

kepada suatu obyek dan perhatian 

adalah banyak sedikitnya kesadaran 

yang menyertai sesuatu aktivitas 

yang dilakukan (Suryabrata,
 

2002:73). Dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran, adalah sebagai 

keterlibatan mental dan emosi 
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seseorang siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang akan memberikan 

dorongan kepadanya untuk 

menyumbangkan tenaga dan pikiran 

untuk mencapai tujuan kelompoknya 

dan bertanggung jawab atas 

tercapainya tujuan kelompok tersebut 

(Soekamto, 1996:96) 

Berdasarkan uraian tersebur 

permasalahan dalam penelitian 

dirumuskan; “Apakah penerapan 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan mengemas produk pada 

siswa kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar?” 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian adalah 

SMK PGRI 4 Blitar dengan alamat 

Jl. Kalimantan No. 111 Blitar. 

Sasaran dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran yang berjumlah 17 anak 

dengan perincian 1 anak laki-laki dan 

16 anak perempuan. Alasan 

pemilihan kelas ini adalah (1) siswa 

kurang begitu antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, (2) 

hasil belajar yang kurang 

memuaskan terbukti pada waktu 

belajar mengemas produk hasilnya 

kurang sempurna, tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip 

pembungkusan/pengemasan dan (3) 

mereka banyak yang kurang kreatif, 

inovatif dalam melaksanakan 

pembungkusan. 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 

2019/2020, yaitu pada bulan Januari 

sampai dengan Februari 2020. Dalam 

pelaksanaannya peneliti 

berkolaborasi dengan guru SMK 

PGRI 4 Blitar.  

Penelitian ini mengacu pada 

perbaikan pembelajaran yang 

berkesinambungan. Kemmis dan 

Taggart (Suharsimi dkk. 2006)  

menyatakan bahwa model penelitian 

tindakan adalah berbentuk spiral. 

Tahapan penelitian tindakan pada 

suatu siklus meliputi perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan 

(action), pengamatan (observation) 

dan refleksi (reflection). 

Adapun metode peneliti 

pergunakan adalah (1) 

Pengamatan/Observasi; pengamatan 

dilaksanakan saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi 

motivasi belajar siswa selama 

pembelajaran dengan metode 

project-based learning, (2) Catatan 

lapangan; Catatan lapangan 

digunakan untuk mencatat hal-hal 

yang terkait dengan pelaksanaan 

tindakan namun belum tercantum 

dalam lembar observasi, (3) Evaluasi 

Hasil; Pengukuran kemampuan siswa 

dalam mengemas/membungkus 

produk berdasarkan hasil tugas 

proyek.  

Analisa data tentang motivasi 

belajar, yang terdiri dari 3 aspek 

yaitu aspek minat, perhatian, dan 

partisipasi. Data ini dianalisis 

berdasarkan persentase keberhasilan 

tindakan dengan rumus: 

%100
max

x
skor

capaiskoryangdi




. Hasil 

hitungan dikonversi pada tabel 

berikut:
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Tabel 1 Kategori keberhasilan Motivasi belajar 

Persentase keberhasilan tindakan Kategori 

85 - 100% 

70 - 84% 

55 - 69% 

40 - 54% 

0 - 39% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Motivasi belajar dikatakan 

berhasil baik pada aspek minat, 

perhatian dan partisipasi jika siswa 

telah mencapai kategori minimal 

baik. 

Pengukuran kemampuan 

mengemas produk dilakukan secara 

individu dengan komponen (1) 

perencanaan bobot: 20%, terdiri (a) 

latar belakang dan rumusan masalah: 

skor maks 40 dan (b) persiapan 

membungkus produk: skor maks 60; 

(2) pelaksanaan bobot: 40% terdiri: 

(a) sistematika penulisan laporan 

skor maks 15, (b) keakuratan sumber 

data/ informasi skor maks 20, (c) 

kuantitas sumber data skor maks 15, 

(d) analisis data/perhitungan hpp 

skor maks 35, (e) menarik 

kesimpulan skor maks 20, komponen 

laporan bobot 40%, terdiri (a) 

performa pembungkusan skor maks 

skor 70 dan (b) presentasi  skor maks 

30. Indikator keberhasilan minimal 

85% dari jumlah siswa sama atau 

telah melampui nilai 75.  

 

HASIL PENELITIAN  

Pada pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek pada 

siswa kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar 

dilakukan selama 3 pertemuan, satu 

pertemuan selama 2 jam pelajaran @ 

45 menit. 

Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan 

dalam perencanaan adalah (1) 

menyusun rencana  

pelaksanaan belajar (RPP), (2) 

menyiapkan media pembelajaran, (3) 

merancang tugas proyek dan 

pedoman penilaian, (4) menyusun 

dan mempersiapkan instrumen 

penelitian, meliputi  pedoman 

observasi motivasi belajar siswa, (4) 

menentukan waktu pelaksanaan 

pembelajaran dan kesepakatan 

dengan kolaborator. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam 

siklus I sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang telah disiapkan, dalam upaya 

membantu siswa meningkatkan 

kemampuan mengemas produk. 

Secara garis besar dapat dijelaskan 

sebagai berikut: (1) Mengucapkan 

salam, (2) Menunjukkan model 

pembungkusan suatu produk 

sehingga siswa termotivasi untuk 

dapat melakukan pembungkusan; (3) 

Guru membentuk kelompok kecil; 

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan proses pelaksanaan 

pembelajaran; (5) Guru mengajak 
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siswa untuk mengaitkan tema proyek 

dengan berbagai faktor yang 

dipertimbangkan dalam melakukan 

pembungkusan  (6) Guru 

memberikan LKS; Tiap kelompok 

merencanakan semua kegiatan, 

termasuk memperoleh informasi 

yang digunakan sebagai dasar 

pembungkusan; (7) Tiap kelompok 

berkunjungan dunia usaha/dunia 

industri tertentu  agar 

lebih  memahami, menghayati 

informasi, guru memberitahukan hal-

hal  yang perlu diamati; (8) Guru 

mendemontrasikan pembuatan 

laporan serta bentuk pengemasan 

produk; (9) Data atau informasi yang 

terkumpul didiskusikan, diolah dan 

ditulis dan siap dilaporkan yang 

disertai bentuk fisik (barang yang 

telah dibungkus atau dikemas; (10) 

Semua siswa untuk melaporkan dan 

mempresentasikan hasil pekerjaanya. 

Siswa-siswa lain memberikan 

komentar dan saran. Guru kadang-

kadang memberi bantuan seperlunya; 

(11) Guru mengajak mengkontruksi 

pemahaman pembelajaran; (12) 

Siswa menyerahkan hasil laporan 

dan bentuk pengemasan produk 

untuk dinilai 

c. Observasi dan Hasil Evaluasi 

Kegiatan pengamatan 

dilaksanakan pada saat kegiatan 

pembelajaran dengan metode 

project-based learning. Pengamatan 

yang dilaksanakan berupa motivasi 

belajar siswa dalam melaksanakan 

kegiatan. Hasilnya motivasi belajar 

untuk aspek minat siswa kelas XII 

Bisnis Daring dan Pemasaran SMK 

PGRI 4 Kota Blitar dalam belajar 

membungkus sebanyak 5 anak (29%) 

memiliki minat sangat baik, 1 anak 

(6%) memiliki minat baik, 7 anak 

(41%) memiliki minat cukup, dan 4 

anak (24%) memiliki minat kurang. 

Sedagkan untuk aspek perhatian 

siswa sebanyak 4 anak (24%) 

memiliki perhatian sangat baik, 1 

anak (59%) memiliki perhatian baik, 

9 anak (53%) memiliki perhatian 

cukup, dan 3 anak (18%) memiliki 

perhatian kurang. Dan aspek 

partisipasi siswa sebanyak 4 anak 

(24%) memiliki partisipasi sangat 

baik, 2 anak (12%) memiliki 

partisipasi baik, 6 anak (35%) 

memiliki partisipasi cukup dan 5 

anak (29%) memiliki partisipasi 

kurang. Hasil belajar kemampuan 

siswa mengemas produk diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 80,74 sebagai 

hasil penilaian pembelajaran dengan 

metode project-based learning pada 

siswa kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar dan 

ketuntasan belajar secara individual 

mencapai 71% atau ada 12 siswa  

dari 17  siswa secara keseluruhan.. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

siklus I ini ketuntasan belajar secara 

klasikal belum mengalami 

ketuntasan belajar. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi 

motivasi belajar dan hasil evaluasi 

kemampuan membungkus indikator 

keberhasilan penelitian belum 

tercapai, karena motivasi belajar baik 

aspek minat, perhatian, dan 

partisipasi masih ada dalam kategori 

cukup dan kurang dan ketuntasan 

belajar secara klasikal belum 
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mengalami ketuntasan belajar. Oleh 

karena itu perlu dilanjutkan pada 

siklus II. Perlu perbaikan 

pembelajaran yaitu (1) Tidak semua 

siswa mampu menyelesaiakan tugas 

yang telah dibebankan, (2) Hanya 

beberapa siswa yang mau aktif 

bertanya, jika menghadapi 

permasalahan, (3) Guru kurang 

maksimal dalam memotivasi siswa, 

(4) Guru kurang maksimal dalam 

pengelolaan waktu, dan (5) Siswa 

kurang kreatifitas dan kurang aktif 

selama pembelajaran berlangsung 

Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan 

dalam perencanaan adalah (1) 

menyusun rencana pelaksanaan 

belajar (RPP) dengan perubahan 

waktu dan skenario, (2) menyiapkan 

media pembelajaran, (3) merancang 

tugas proyek dan pedoman penilaian, 

(4) menyiapkan instrumen observasi 

motivasi belajar, (4) menentukan 

waktu pelaksanaan pembelajaran dan 

kesepakatan dengan kolaborator. 

b. Pelaksaaan 

Guru terlebih dahulu mengisi 

presensi siswa dan jurnal kelas. 

Secara bersama membahas tentang 

hasil karya (proyek) pada siklus I, 

siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya tentang kesalahan yang 

telah dilakukan atau hal-hal yang 

belum dimengerti. Guru memotivasi 

siswa dengan ditunjukkan model 

pengemasan produk yang kurang 

baik. Selanjutnya pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan yang 

tertera dalam rencana pelaksaaa 

pembelajaran. Guru mengutarakan 

tujuan pembelajaran dan proses 

pembelajaran. Guru menekankan 

bahwa tugas proyek untuk individual 

tetapi dalam kegiatan dilakukan 

dengan cara mendiskusikan dengan 

teman satu kelompok. 

Langkah selanjutnya, Guru 

menegaskan kembali prinsip-prinsip 

pengemasan/pembungkusan serta 

factor yang mempengaruhinya 

termasuk biaya yang ditanggung 

(HPP) dengan tanya jawab. Khusus 

untuk memperoleh informasi 

tambahan bias dating lagi ke DUDI 

tanpa membawa surat pengantar dari 

sekolah. Tiap kelompok 

merencanakan bagaimana melakukan 

kegiatan memperoleh informasi yang 

digunakan sebagai dasar penyusunan 

laporan dan pengemasan produk. 

Siswa mempresentasikan hasil 

pengambilan keputusan secara 

individu, dalam pelaksanaannya 

siswa dibagi menjadi dua kelompok. 

Pembagian ini dilakukan untuk 

mencukupkan waktu yang tersedia. 

Setengah kelas (9 siswa) diamati 

oleh peneliti dan setangahnya lagi 

oleh teman, kolaborator. Waktu 

pertemuan hampir berakhir tugas 

dikumpulkan untuk dinilai 

c. Observasi dan Hasil Evaluasi  

Kegiatan pengamatan 

dilaksanakan pada saat kegiatan 

pembelajaran dengan metode 

project-based learning. Pengamatan 

yang dilaksanakan berupa motivasi 

belajar siswa kelas XII Bisnis Daring 

dan Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Motivasi pada aspek 

minat sebanyak 8 anak (47%) 



20 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 24, NOMOR 2, OKTOBER 2020 

 

memiliki minat sangat baik, 8 anak 

(47%) memiliki minat baik, dan 1 

anak (6%) memiliki minat cukup. 

Sedangkan aspek perhatian sebanyak 

9 anak (53%) memiliki perhatian 

sangat baik, 6 anak (35%) memiliki 

perhatian baik, dan 2 anak (12%) 

memiliki perhatian cukup. Dan aspek 

partisipasi siswa sebanyak 7 anak 

(41%) memiliki partisipasi sangat 

baik, 1anak (6%) memiliki 

partisipasi baik, 1 anak (3%) 

memiliki partisipasi cukup. 

Hasil belajar kemampuan siswa 

mengemas produk diperoleh nilai 

rata-rata 83,02 dan ketuntasan belajar 

secara individual mencapai 100% 

atau ada 17 siswa  dari 17 siswa. 

d. Refleksi 

Sesuai dengan hasil observasi 

dan hasil evaluasi, indikator 

penelitian telah tercapai karena 

motivasi belajar siswa aspek minat, 

perhatian dan partisipasi telah 

mencapai kategori minimal baik. 

Dan kemampuan siswa mengemas 

produk diperoleh nilai rata-rata 83,02 

dan ketuntasan belajar secara 

individual mencapai 100% kondisi 

ini dapat dinyatakan ketuntasan 

belajar secara klasikal telah 

mengalami ketuntasan belajar 

 

PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Motivasi Belajar 

Setelah Mengikuti Kegiatan 

Pembelajaran Dengan Metode 

Project-Based Learning. 

Belajar berbasis proyek 

(project-based learning) adalah 

sebuah model 

atau pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, yang menekankan belajar 

kontekstual melalui kegiatan-

kegiatan yang kompleks. Metode ini 

dapat mendorong motivasi belajar 

siswa dalam mengarahkan dan 

mengaktifkan dan meningkatkan 

kegiatan. Hal ini nampak adanya 

peningkatan aspek minat, perhatian 

dan partisipasi Siswa Kelas XII 

Bisnis Daring dan Pemasaran SMK 

PGRI 4 Blitar dalam belajar 

mengemas produk. Peningkatan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar Setelah Mengikuti Pembelajaran 

Mengemas Produk Menggunakan Metode Belajar Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning) 

No Kualifikasi 
Siklus I Siklus II Kenaikan 

∑ % ∑ % ∑ % 

1 Sangat Baik 5 29 8 47 3 18 

2 Baik 1 6 8 47 7 41 

3 Cukup 7 41 1 6 -6 -35 

4 Kurang 4 24 0 0 -4 -24 

5 Sangat 

Kurang 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah 17 100 17 100 0 0 
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Peningkatan minat belajar siswa 

kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar pada 

kategori  sangat baik sebasar 18% (3 

siswa) dari 29% (5 siswa) pada siklus 

I menjadi 47% (8 siswa) pada siklus 

II dan kategori  baik sebasar 41% (7 

siswa) dari 6% (1 siswa) pada siklus 

I menjadi 47% (8 siswa) pada siklus 

II 

 

Tabel 3. Peningkatan Partisipasi Siswa Kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar Setelah Mengikuti Pembelajaran 

Mengemas Produk Menggunakan Metode Belajar Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning) 

No Kualifikasi 
Siklus I Siklus II Kenaikan 

∑ % ∑ % ∑ % 

1 Sangat Baik 4 24 7 41 3 18 

2 Baik 2 12 9 53 7 41 

3 Cukup 6 35 1 6 -5 -29 

4 Kurang 5 29 0 0 -5 -29 

5 Sangat 

Kurang 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah 17 100 17 100 0 0 

 

Peningkatan partisipasi belajar siswa 

kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar pada 

kategori  sangat baik sebasar 18% (3 

siswa) dari 24% (4 siswa) pada siklus 

I menjadi 41% (7 siswa) pada siklus 

II dan kategori  baik meingkat 

sebasar 41% (7 siswa) dari 12% (2 

siswa) pada siklus I menjadi 53% (9 

siswa) pada siklus II 

 

Tabel 4. Peningkatan Partisipasi Siswa Kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar Setelah Mengikuti Pembelajaran 

Mengemas Produk Menggunakan Metode Belajar Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning) 

No  Kualifikasi 
Siklus I Siklus II Kenaikan 

∑ % ∑ % ∑ % 

1 Sangat Baik 4 24 7 41 3 18 

2 Baik 2 12 9 53 7 41 

3 Cukup 6 35 1 6 -5 -29 

4 Kurang 5 29 0 0 -5 -29 

5 Sangat 

Kurang 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah 17 100 17 100 0 0 
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Peningkatan partisipasi belajar siswa 

kelas XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar pada 

kategori  sangat baik sebasar 29% (5 

siswa) dari 24% (4 siswa) pada siklus 

I menjadi 53% (9 siswa) pada siklus 

II dan kategori  baik meingkat 

sebasar 29% (5 siswa) dari 6% (1 

siswa) pada siklus I menjadi 35% (6 

siswa) pada siklus II 

Berdasarka hasil peningkatan 

motivasi belajar siswa baik aspek 

minat, perhatian dan partisipasi maka 

seorang siswa yang mempunyai 

motivasi tinggi, ia akan berani 

melakukan kegiatan yang 

menantang. Perhatiannya juga dapat 

bertambah bila siswa menghadapi 

tugas yang menantang dan sedikit 

melebihi kemampuannya. Siswa 

akan dapat menguasai materi 

pembelajaran dengan efektif apabila 

siswa belajar lebih aktif. Hal ini 

seperti yang dijelaskan oleh  

Sardiman  (2005:75), “motivasi 

mempunyai peranan untuk 

menimbulkan gairah, perasaan 

senang dan semangat untuk belajar. 

Siswa yang memiliki motivasi kuat 

akan mempunyai banyak energi 

untuk melakukan kegiatan belajar”. 

2. Peningkatan Kemampuan 

Mengemas Produk Setelah 

Mengikuti Kegiatan 

Pembelajaran Dengan Metode 

Project-Based Learning. 

Pembelajaran Project-based learning 

sebagai model yang kooperatif 

dan akomodatif terhadap 

kemampuan anak menuju proses 

berpikir yang 

bebas dan kreatif. Implementasi 

project-based learning pada 

keikutsertaan siswa dalam 

memahami realitas kehidupan dari 

yangkonkret sampai yang abstrak. 

Realitas kehidupan ini akan menjadi 

sumberinspirasi dan kreativitas 

dalam melakukan analisis dan 

membangun visi kehidupan. Oleh 

karena itu dengan pembelajaran 

dengan metode belajar berbasis 

proyek (project-based learning) 

dapat meningkatkan kemampuan 

mengemas produk. Hasilnya sebagai 

berikut

 

Tabel 5. Peingkatan Kemampuan Mengemas Produk Pada Siswa Kelas XII 

Bisnis Daring dan Pemasaran SMK PGRI 4 Blitar Setelah 

Mengikuti Pembelajaran Mengemas Produk Menggunakan Metode 

Belajar Berbasis Proyek (Project-Based Learning)  

No Uraian Siklus I Siklus II Kenaikan 

1 Nilai rata-rata 80,74 83,02 2,28 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 12 17 5 

3 Persentase ketuntasan belajar 71% 100% 29% 

 

Berdasarkan tabel 5. hasil 

belajar dalam bentuk kemampuan 

mengemas produk pada siswa kelas 

XII Bisnis Daring dan Pemasaran 

SMK PGRI 4 Blitar secara rata-rata 

meningkat sebesar 2,28 dari 80,74 

pada siklus I menjadi 83,02 pada 

siklus II dan yang dikategorikan 
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tuntas belajar juga mengalami 

peningkatan sebesar 29% (5 siswa). 

Jika pada siklus tindakan I hanya 

71% (12 siswa) maka pada siklus 

tindakan II menjadi 100% (17 siswa). 

Hal ini menunjukkan  bahwa siswa 

pada siklus II telah mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal. 

Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan cara yang digunakan 

untuk mendorong seseorang untuk 

melakukan aktivitas belajar, dalam 

hal ini berupa aktif mencari 

informasi atau mencatat dari buku-

buku sumber atau sumber 

pengetahuan lainnya, agar dapat 

mengemukakan pendapat, 

memahami pendapat yang 

dikemukakan oleh siswa atau 

kelompok lain dan tanggapan reaksi 

atau tanggapan kelompok lainnya 

terhadap pendapat yang baru 

dikemukakan sehingga kemampuan 

anak diberikan kebebasan menuju 

proses berpikir yang bebas dan 

kreatif (Thomas, 2000). 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran mengemas 

produk dengan model belajar 

berbasis proyek (project-based 

learning) pada siswa kelas XII Bisnis 

Daring dan Pemasaran SMK PGRI 4 

Blitar semester genap tahun pelajaran 

2019/2020 memiliki dampak positif, 

yaitu 

1. Terjadi peningkatan motivasi 

belajar siswa baik aspek minat, 

perhatian dan partisipasi, yaitu 

(a) Minat belajar pada kategori  

sangat baik sebasar 18% (3 

siswa) dari 29% (5 siswa) pada 

siklus I menjadi 47% (8 siswa) 

pada siklus II dan kategori  baik 

sebasar 41% (7 siswa) dari 6% (1 

siswa) pada siklus I menjadi 47% 

(8 siswa) pada siklus II, (b) 

Aspek perhatian kategori  sangat 

baik sebasar 18% (3 siswa) dari 

24% (4 siswa) pada siklus I 

menjadi 41% (7 siswa) pada 

siklus II dan kategori  baik 

meingkat sebasar 41% (7 siswa) 

dari 12% (2 siswa) pada siklus I 

menjadi 53% (9 siswa) pada 

siklus II dan (c) Aspek partisipasi 

kategori  sangat baik sebasar 

29% (5 siswa) dari 24% (4 siswa) 

pada siklus I menjadi 53% (9 

siswa) pada siklus II dan kategori  

baik meingkat sebasar 29% (5 

siswa) dari 6% (1 siswa) pada 

siklus I menjadi 35% (6 siswa) 

pada siklus II.  

2. Terjadi peningkatan kemampuan 

mengemas produk yang ditandai 

dengan peningkatan rata-rata 

sebesar 2,28 dari 80,74 pada 

siklus I menjadi 83,02 pada 

siklus II dan tuntas belajar 

mengalami peningkatan sebesar 

29% (5 siswa). Jika pada siklus 

tindakan I hanya 71% (12 siswa) 

maka pada siklus tindakan II 

menjadi 100% (17 siswa).  
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